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PERUBAHAN RADIUS MEANDER SALURAN AKIBAT VARIASI DEBIT
(KAJIAN LABORATORIUM)

ARI AMANDANU

ABSTRAK

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh lama perubahan 

jari-jari kelengkungan akibat variasi debit dan waktu. Dengan demikian untuk mengatasi 

masalah yang ditimbulkan akibat terjadinya perubahan bentuk jari-jari kelokan suatu saluran 

maka dapat diambil suatu tindakan perbaikan yang tepat.Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Hidraulika Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya Inderalaya dengan membuat model 

sungai yang berdimensi panjang : 1200 cm dan lebar : 300 cm. Penelitian menggunakan 3 

variasi debit aliran dengan debit aliran masing-masing Qi=l,129 L/detik, Q2=l,2187 L/detik, 

dan Q3= 1,361 L/detik.

Hasil penelitian menunjukan dengan menggunakan dengan menggunakan debit 

terkecil, yaitu Qi, tikungan I mengalami perubahan rata-rata 1,06% dan tikungan II mengalami 

perubahan sebesar 10,6 % dari jari-jari rata-rata awal. Pada Q2, tikungan I mengalami 

perubahan 1,49% dan tikungan II mengalami perubahan 14,36% dari jari-jari rata-rata awal. 

Untuk Q3, tikungan I mengalami perubahan 1,87% dan tikungan II mengalami perubahan 

21,35 % dari jari-jari rata-rata awal yaitu 160 cm. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar debit yang digunakan maka semakin besar perubahan jari-jari kelengkungan suatu 

saluran.

Kata kunci : Meandcr, jari-jari kelengkungan, variasi debit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sungai merupakan suatu alur alamiah dipermukaan bumi yang berfungsi 

untuk mengalirkan air beserta sedimen-sedimen yang terkandung didalamnya. Alur 

sungai terbentuk secara alami oleh peristiwa alam, peristiwa alam ini menjadikan 

alur sungai menjadi tidak stabil. Sebagai misal jumlah air yang berlebihan pada 

musim hujan, namun sebaliknya terlalu sedikit pada musim kemarau akan 

memberikan dampak dalam hal gerusan dan endapan. Adanya gerusan dan endapan 

membuat bentuk denah sungai (planform) maupun alur sungai (channel) berubah 

dari waktu ke waktu. Keadaan ini jugalah yang menjadi faktor utama terjadinya 

perubahan morfologi sungai tersebut. Disamping itu peristiwa gerusan dan endapan 

memberi akibat yang kurang menguntungkan terhadap kualitas air dan fungsi sungai 

sebagai sarana transportasi.

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa penyebab ketidakstabilan pada alur 

sungai adalah karena adanya gerusan dan endapan sedimen, yang juga menyebabkan 

terjadinya perubahan pada meander sungai, hal ini tidak berdiri sendiri, tetapi teijadi 

karena adanya interaksi antara materi pembentuk badan sungai ataupun meandemya 

dengan aliran baik sebagai media pengerus maupun media pembawa. Selain itu, hal 

ini tidak terlepas dari sifat-sifat sungai yang sangat dipengaruhi oleh luas dan bentuk 

daerah pengaliran serta kemiringannya.

Perubahan morfologi suatu sungai telah mengakibatkan beberapa masalah 

antara lain terjadinya perpindahan alur pada suatu sungai. Dimana pada alur sungai 

mengalami penurunan muka debit, sungai tersebut berpindah aliran ke sungai yang 

berdekatan melalui terusan antara kedua sungai.

Salah satu penyebab terjadinya perubahan morfologi sungai adalah bentuk dari 

planform sungai, dimana perubahan bentuk meander dan perbedaan elevasi dasar 

sungai cenderung menyebabkan perubahan (morfologi) sungai kearah aliran sungai 

pada tikungan meander serta perbedaan elevasi dasar sungai.

Untuk mengetahui berapa besar perubahan jari-jari kelengkungan akibat 

variasi debit dan waktu maka dilakukan penelitian pada laboratorium dengan 

melakukan uji model hidraulik. Dengan demikian untuk mengatasi masa
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ditimbulkan akibat terjadinya perubahan bentuk jari-jari kelokan suatu saluran maka 

dapat diambil suatu tindakan perbaikan yang tepat.

1.2. Perumusan Masalah
1. Bagaimana perubahan jari-jari meander yang disebabkan oleh variasi waktu?

2. Bagaimana perubahan jari-jari meander yang disebabkan oleh variasi debit?

3. Bagaimana hubungan perubahan jari-jari meander, lebar saluran, terhadap 

waktu dan debit?

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari kajian ini adalah :

1. Mengetahui perubahan jari-jari meander yang disebabkan oleh variasi waktu.

2. Mengetahui perubahan jari-jari meander yang disebabkan oleh variasi debit.

3. Membuat hubungan perubahan jari-jari meander, lebar saluran, terhadap waktu 

dan debit.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan
Penelitian dilakukan di laboratorium mengenai perubahan radius meander 

saluran akibat variasi debit. Penelitian dibatasi pada bahan dasar saluran dan dinding 

saluran berupa pasir. Air yang digunakan adalah air yang bersedimen.

1.5. Rencana Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini, disusun menjadi beberapa bab pembahasan, yaitu :

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode 

penelitian dan sistimatika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang digunakan di dalam 

penelitian perubahan meander sungai melalui penggunaan model 

hidraulik
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BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan prosedur kerja penggunaan model hidraulik di 

laboratorium untuk mendapatkan parameter-parameter sungai yang 

mempengaruhi morfologi sungai yang berbentuk meander.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan data-data yang didapat dari percobaan 

laboratorium dianalisa dan dicarikan hubungan antara debit, jari-jari 

meander, luas penampang saluran yang mempengaruhi morfologi 

sungai.

BAB IV

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan atas hasil analisa data-data yang 

dihasilkan dari percobaan melalui model hidraulik dan saran-saran yang 

diberikan untuk mengatasi dampak dari morfologi meander sungai.
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